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ABSTRAK

Pendahuluan: Salah satu faktor yang berhubungan dengan masalah gizi
prakonsepsi adalah rendahnya pengetahuan gizi. Rendahnya pengetahuan gizi
dapat menyebabkan rendahnya kualitas pemilihan makanan yang berdampak pada
timbulnya masalah gizi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
edukasi gizi prakonsepsi dengan media flashcards terhadap pengetahuan
persiapan gizi WUS. Metode: penelitian menggunakan desain true experiment
pretest posttest with control group. populasi adalah Wanita Usia Subur (WUS)
pranikah di SMAN 1 Wedung, dengan teknik simple random sampling didapat 62
WUS, Kelompok eksperimen (n=31) dan kelompok control (n=31). variable
independent yaitu edukasi gizi dengan media flashcard, dan variable dependent
adalah pengetahuan dan. Data dianalisis menggunakan Wilcoxon signed rank test
dan Mann Whitney U test (a=0,05). Hasil: ada perbedaan signifikan pada
pengetahuan antara selisih nilai kelompok eksperimen dan kelompok control.
Dibuktikan dengan Wilcoxon signed rank test pada kelompok eksperimen ,
pengetahuan p=0,000, sikap p-0,000. Uji statistic Mann Whitney U Test
didapatkan hasil pengetahuan p= 0,001. hasil penelitian menyimpulkan ada
pengaruh edukasi gizi prakonsepsi dengan media flashcards terhadap perubahan
pengetahuan WUS Pranikah.

kata kunci: gizi prakonsepsi, WUS pranikah, pengetahuan, flashcards
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ABSTRACT

Effect of Preconception Nutrition Education with Media Flashcards
Knowledge of Premarital WUS Nutrition Preparation
At SMAN 1 Wedung
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Introduction: One of the factors related to preconception nutrition problems is
the low knowledge of nutrition. Low knowledge of nutrition can lead to low
quality food selection which has an impact on the emergence of nutritional
problems. The purpose of this study was to determine the effect of
preconceptional nutrition education with the media flashcards knowledge and of
WUS nutrition preparation.Method: research using design true experiment
pretest posttest with control group. The population was pre-marital women of
childbearing age (WUS) at SMAN 1 Wedung, using simple random sampling
technique to obtain 62 WUS, the experimental group (n=31) and the control group
(n=31). the independent variable is nutrition education with the media flashcard,
and the dependent variable is knowledge. Data were analyzed using Wilcoxon
signed rank test dan Mann Whitney U test (0=0,05). Results: there is a significant
difference in knowledge and attitudes between the difference in scores of the
experimental group and the control group. Evidenced by the Wilcoxon signed
rank test in the experimental group, knowledgep=0,000,. Mann Whitney U Test
statistical test results obtained knowledgep= 0,001. the results of the study
concluded that there was an effect of preconceptional nutrition education with the
media flashcards towards changes in knowledge of Premarital WUS

keywords: preconception nutrition, premarital WUS, knowledge, flashcards



PENDAHULUAN

Gizi prakonsepsi diartikan
sebagai aneka ragam bahan makanan
baik  secara  kualitas  maupun
kuantitas yang harus dikonsumsi oleh
wanita usia subur (WUS) maupun
pria sebelum terjadinya pembuahan.
Gizi prakonsepsi merupakan suatu
upaya khusus untuk memperhatikan
status gizi calon pengantin demi
tercapainya keluarga yang sehat dan
keturunan yang berkualitas.

Seribu Hari Pertama
Kehidupan atau yang dikenal dengan
1000 HPK adalah fase kehidupan
yang sangat penting, dimulai dari
terbentuknya janin dalam kandungan
sampai anak berusia 2 tahun. Periode
ini disebut juga dengan periode emas
(golden periode), yang jika tidak
dimanfaatkan dengan baik akan
terjadi  kerusakan yang bersifat
permanen (window of opportunity)
(Nurlaela et al., 2018)

Permasalahan  gizi  harus
diperhatikan sejak masih dalam
kandungan. Riwayat status gizi ibu
hamil menjadi  faktor penting
terhadap pertumbuhan dan
perkembangan janin. Jika terjadi
kekurangan  status gizi  awal
kehidupan maka akan berdampak
terhadap  kehidupan selanjutnya
seperti pertumbuhan janin terhambat
(PJT), berat badan lahir rendah
(BBLR), kecil, pendek kurus, daya
tahan tubuh rendah dan risiko
meninggal dunia (Zaif, Wijaya, &
Hilmanto (2016) dalam Rahmawati,
(2021).

Salah satu faktor yang
berhubungan dengan masalah gizi
prakonsepsi adalah rendahnya

pengetahuan gizi. Upaya peningkatan
pengetahuan dapat dilakukan dengan
cara memberikan pendidikan gizi
(Supariasa, 2014). Pendidikan gizi
mendorong perubahan pengetahuan
dan sikap individu (Notoadmojo
dalam Studi & Gizi, 2020).

Salah satu media untuk
memberikan pendidikan kesehatan
yaitu menggunakan Kkartu. Shafira
Evi (2013) menyebutkan dalam
penelitiannya bahwa penggunaan
media promosi kesehatan Kkartu
kwartet lebih efektif dibandingkan
media slide. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Masije Marlyn Kuhu,
dkk juga menyebutkan bahwa
penggunaan Flashcards lebih efektif
dibandingkan dengan Wordcards
(Masije, 2011, dalam Nurlaela et al.,
2018)

Tujuan penelitian ini yaitu
untuk menganalisis pengaruh edukasi
gizi prakonsepsi dengan media
flashcards terhadap pengetahuan
persiapan gizi wanita usia subur
pranikah di Kecamatan di SMAN 1
Wedung.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang
digunakan yaitu dengan pendekatan
kuantitatif. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan design pretest-
postest control group design).
Populasi target dalam penelitian ini
adalah seluruh wanita usia subur
pranikah yang berada di SMAN 1
Wedung vyang berjumlah 132
responden.  Teknik  pengambilan
sampel  dalam  penelitan  ini
menggunakan teknik simple random
sampling  (teknik sampel acak
sederhana). Berdasarkan perhitungan
besar sampel menggunakan rumus



Slovin  ditambah  dengan
kemungkinan drop out 10%
didapatkan besar sampel 62. Dimana
jumlah ini dibagi menjadi kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
dengan masing-masing berjumlah 31
sampel. Penelitian ini dilaksanakan
pada Bulan Februari-Maret 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi
karakteristik responden

Kel Kel
omp om
Kara g ok
.T’(” eksp kon
sti erim trol
en
> % > %
Sum
ber
infor
masi
Ya 1 32 2 6,4
2 5
% %
Tida 30 96, 29 93,
k 77 54
% %
Total 31 10 31 10
0 0
% %
Usia
16 5 16, 9 29,
tahu 12 03
n % %
17 15 48, 14 45,
tahu 38 16
n % %

18 11 35 8 25,

tahu 48 80

n % %

Total 31 10 31 10
0 0
% %

Berdasarkan tabel 4.1 dapat
dilihat tabel distribusi frekuensi
sumber informasi dan usia pada
responden baik kelompok
eksperimen  maupun  kelompok
control. Dari tabel dapat diketahui
mayoritas responden belum pernah
terpapar informasi mengenai gizi
prakonsepsi  yaitu sebanyak 30
responden (96,77%) pada kelompok
eksperimen dan 29 responden
(93,54%) pada kelompok kontrol.
Sedangkan untuk karakteristik usia
responden pada kelompok
eksperimen mayoritas berusia 17
tahun sebanyak 15 responden
(48,38%), usia 16 tahun sebayak 5
responden (16,12% dan usia 18 tahun
11 responden (35,48%) dan pada
kelompok kontrol jumlah responden
usia 16, 17, dan 18 tahun berturut-
turut yaitu sebanyak 9 responden
(29,03%), 14 responden (45,16%),
dan 8 responden (25,80%).

Pernyataan teori bahwa usia
(semakin cukup umur individu,
tingkat kematangan dan kekuatan
dalam berfikir akan lebih tinggi),
kecerdasan emosional yang dalam
hal ini juga dapat dipengaruhi dari
sumber informasi (seorang Yyang
memiliki sumber informasi lebih
banyak akan memiliki pengetahuan
yang lebih luas) ikut mempengaruhi
pengetahuan  seseorang.  Namun
pernayataan  ini  tidak  selalu



berbanding lurus, terdapat faktor lain
seperti pemberian edukasi yang
berperan besar dalam penentuan
pengetahuan para responden terkait
persiapan gizi pranikah.

4.2 Perbedaan Pengetahuan
Sebelum dan Sesudah
Edukasi pada masing-masing
kelompok

Tabel 4.2 Distribusi
Frekuensi WUS Berdasarkan
Pengetahuan Gizi Sebelum Dan
Sesudah Eduksi Pada Kelompok
Eksperimen

(100%) memiliki pengetahuan yang
kurang.

Setelah dilkukan intervensi,
pada kelompok eksperimen terdapat
peningkatan pengetahuan yaitu 19

responden (61,29%) memiliki
pengetahuan baik, 12 responden
(38,70%) memiliki  pengetahuan

cukup dan pengetahuan kurang turun
menjadi 0 responden (0%).

Berdasarkan table 4.2 pada
hasil uji statistik Wilcoxon Signed
Rank  Test pada  kelompok
eksperimen dapat diketahui bahwa
hipotesis diterima, yang artinya ada
perbedaan  kategori  pengetahuan

Kelompok eksperimen (flashcardsyang signifikan antara sebelum dan

ﬁesudah diberikan intervensi. Hal

pe:g:ljgg:haljan Pre test Post teStersebut didukung dengan rincian
Y % Y has¥y penelitian pada kelompok
i eksperimen,  sebelum  diberikan
Baik 0 0 19 Bl dengan media flashcards
didapatkan data bahwa keseluruhan
Kurang 31 100 0 sisWa (31 responden) memiliki
Total 31 100 31 pemﬁtahuan. yang kurang_ terkait
persiapan gizi prakonsepsi dengan
Mean 32,90 78,71nilai mean 32,90, namun hasil
- pengetahuan  meningkat  setelah
Minimum 20 diberikan edukasi dengan media
Maksimum 45 g5 flashcards dimana nilai mean

meningkat menjadi 78,71.

SD 7,613 12,245

Pendidikan  yang  efektif
*P value= 0,000 membutuhkan media untuk
Ket:* Uji Wiloxon Sign Rank Test mempermudah penyampaian
informasi dan menarik perhatian
Data  pada tabel 4.2 khalayak, salah satunya adalah media
menunjukan jumlah dan persentase gambar  atau media  visual.
responden  berdasarkan  tingkat Flashcards adalah media visual 2

pengetahuan sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi pada kelompok
eksperimen.  Sebelum  dilakukan
intervensi, pada kelompok
eksperimen sebanyak 31 responden

dimensi berupa kartu yang memuat
gambar yang berhubungan dengan
pokok bahasan sehingga dapat
menyalurkan pesan dari sumber



pesan ke penerima pesan (Muryanti,
2019).

Hasil dari penelitian ini
sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang  membuktikan
keefektifan penggunaan media kartu
dalam meningkatkan pengetahuan.
Salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan Dian Nurlela, dkk (2017)
dimana hasil penelitian menunjukan
bahwa intervensi pemberian edukasi
1000 hari pertama kehidupan dengan
media kartu cinta anak memiliki
pengaruh  terhadap  peningkatan
pengetahuan calon pengantin di
KUA Kecamatan Jatinangor (p=
0,000). Begitu pula penelitian yang
dilakukan oleh Ikhfina tahun 2016,
yang menunjukan adanya
peningkatan  pengetahuan setelah
pemberian edukasi  cuci tangan
menggunakan media Kkartu putar
dengan nilai signifikan 0,013.

Tabel 4. 3  Distribusi
Frekuensi WUS Berdasarkan
Pengetahuan Gizi Sebelum
Dan Sesudah Eduksi Pada
Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol (power

point)
Tingkat  pretest postest
pengetah
uan 2 % X %
Baik 0 0 2 645
Cukup 0 O 2 838
6 7
Kurang 3 10 3 9,67
1 0
Total 3 10 3 100
1 0

Mean 32,74 66,77

Minimu 20 50
m

Maksimu 45 85
m

SD 7,052 8,995
*P value= 0,000

Ket:*) Uji  Wilcoxon Sign
Rank Test

Data  pada  tabel 4.3
menunjukan jumlah dan persentase
responden  berdasarkan  tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi pada kelompok
kontrol. Sebelum dilakukan
intervensi, pada kelompok kontrol
sebanyak 31 responden (100%)
memiliki pengetahuan pada kategori
kurang.

Setelah  dilakukan  posttest
pada kelompok kontrol, terdapat
peningkatan pula pada sejumlah 2
responden (6,45%) memiliki
pengetahuan baik, 26 responden
(83,87%) memiliki pengetahuan
cukup, dan pengetahuan kurang
turun menjadi 3 responden (9,67%).

Dari tabel 4.3 dapat diketahui
bahwa pada kelompok kontrol,
setelah dilakukan pretest didapatkan
seluruh  pengetahuan  responden
mengenai persiapan gizi prakonsepsi
berada pada kategori kurang dengan
mean 32,74 dan hasil postest
meningkat dengan mean 66,77. Hasil
uji statistik Wilcoxon Signed Rank
Test pada kelompok kontrol
menunjukan nilai signifikansi p=
0,000 Ilebih kecil dari o= 0,005
sehingga dapat disimpulkan ada
perbedaan  kategori pengetahuan



yang signifikan antara sebelum dan
sesudah diberikan intervensi pada
kelompok kontrol.

Media  elektronik  seperti
tampilan slide power point lewat
LCD adalah salah satu media yang
paling sering digunakan oleh tenaga
kesehatan dalam memberikan
penyuluhan  kepada  masyarakat
(Notoatmodjo, 2005 dalam Nur
Khoiron 2014). Powerpoint tepat
digunakan dalam penyuluhan
karena disajikan dengan menarik,
dapat diperbanyak sesuai
kebutuhan, pesan lebih mudah
dipahami, tenaga pendidik atau
penyuluh  tidak perlu  banyak
menerangkan, dan dapat disimpan
dalam bentuk optic-data (Sri, 2009
dalam Ramdahani, 2013).

Hasil dari penelitian ini
sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang  membuktikan
keefektifan penggunaan media power
point dalam meningkatkan
pengetahuan. Salah satunya adalah
penelitian yang dilakukan
Ramadhani (2013) dimana hasil
penelitian menunjukan bahwa
intervensi pemberian edukasi dengan
media power point berpengaruh
terhadap pengetahuan siswa pada

pencegahan  cacingan di  SD
Kromengan Kabupaten Malang.
Begitu pula penelitian  yang

dilakukan oleh Nur Khoiron (2014)
dimana hasil penelitian menunjukan
bahwa penggunaan media edukasi
power point lebih efektif
dibandingkan media leaflet pada
pengetahuan ibu-ibu PKK di wilayah
kerja Puskesmas Kartasura
Sukoharjo terhadap perilaku deteksi
dini kanker serviks.

4.3 Perbedaan Pengetahuan
Sesudah Edukasi pada kedua
kelompok
Tabel 4.4 distribusi frekuensi
WUS berdasarkan
pengetahuan gizi pada kedua

kelompok

Nilai Kelomp Kelomp
ok ok
eksperi  kontrol
men

Mean 78,71 66,77

Minimu 50 50

m

Maksim 95 85

um

*P value=0,001
Ket: *) Mann Whitney U Test

Data pada tabel 4.4
menunjukan perbedaan hasil postest
antara kelompok eksperimen
(flashcards)  dengan  kelompok
kontrol (power point). Nilai mean
pada kelompok eksperimen vyaitu
78,71 dengan nilai minimum 50 dan
nilai maksimum 95. Sedangkan nilai
mean pada kelompok kontrol yaitu
68,71 dengan nilai minimum 50 dan
nilai maksimum 85.

Data pada tabel 4.4
menunjukan perbedaan hasil postest
antara kelompok eksperimen
(flashcards)  dengan  kelompok
kontrol (power point). Perbedaan
nilai uji statistik Wilcoxon Signed
Rank Test pada kelompok ekperimen
dan kelompok control diperkuat
dengan hasil uji statistik Mann
Whitney U test dimana diperoleh
nilai signifikansi 0,001 lebih kecil
dari o= 0,05 sehingga hipotesis



diterima, dan artinya ada perbedaan
yang signifikan pada nilai
pengetahuan kelompok ekperimen
dan kelompok kontrol. Hasil ini
dapat menunjukan bahwa memang
pemberian edukasi gizi dengan
media flashcards mampu
menghasilkan  peningkatan  nilai
pengetahuan yang signifikan.

Keefektifan penggunaan
media flashcards ini sesuai dengan
tinjauan teori yang dituliskan
sebelumnya bahwa memang
beberapa faktor yang mempengaruhi
proses pendidikan salah satunya
adalah alat-alat bantu atau media
yang digunakan untuk
menyampaikan pesan (Notoatmodijo,
2010 dalam Khalidatul 2018).

Hasil dari penelitian ini
sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang  membuktikan
keefektifan penggunaan media kartu
dalam meningkatkan pengetahuan.
Salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan Dian Nurlela, dkk (2017)
dimana hasil penelitian menunjukan
bahwa intervensi pemberian edukasi
1000 hari pertama kehidupan dengan
media kartu cinta anak memiliki
pengaruh  terhadap  peningkatan
pengetahuan calon pengantin di
KUA Kecamatan Jatinangor (p=
0,000). Begitu pula penelitian yang
dilakukan oleh Ikhfina tahun 2016,
yang menunjukan adanya
peningkatan  pengetahuan setelah
pemberian edukasi  cuci tangan
menggunakan media kartu putar
dengan nilai signifikan 0,013.

Sebuah pengetahuan akan
terbentuk dan mengalami perubahan
sesuai dengan faktor  yang
mempengaruhinya. Pengetahuan

merupakan hasil “tahu” dan ini
terjadi setelah orang mengadakan
penginderaan terhadap suatu obyek
tertentu. Beberapa factor yang dapat
mempengaruhi terbentuknya
pengetahuan antara lain adalah
intelegensi, pendidikan, informasi
atau media masa, social budaya dan
ekonomi, lingkungan, pengalaman
serta usia. (Notoatmodjo, 2012)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1.  Terdapat perbedaan
pengetahuan  sebelum  dan
sesudah edukasi gizi
prakonsepi  pada  masing-

masing kelompok. Pada

kelompok eksperimen
(flashcards) nilai mean
pengetahuan sebelum

pemberian intervensi  yaitu
32,90 dan sesudah diberikan
intervensi nilai mean
meningkat lebih tinggi yaitu
menjadi  78,71.  Sedangkan
untuk kelompok kontrol nilai
mean pengetahuan sebelum
diberikan intervensi yaitu 32,74
dan nilai  mean sesudah
diberikan intervensi naik 2 kali
lipat menjadi 66,77. Baik
kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol keduanya
memiliki nilai yang signifikan
dengan nilai p value sebesar
0,000.

2. Terdapat  perbedaan nilai
pengetahuan yang signifikan
antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol setelah
diberikan intervensi. Hal ini
dibuktikan dengan uji statistik



Mann Whitney U Test diperoleh
nilai signifikansi (p)= 0,001
lebih kecil dari o= 0,05
sehingga hipotesis diterima.

Terdapat  perbedaan  sikap
sebelum dan sesudah edukasi
gizi prakonsepsi pada masing-
masing kelompok. Pada
kelompok eksperimen nilai
mean  sebelum  pemberian
intervensi yaitu 62,92
sedangkan nilai mean sesudah
pemberian intervensi
meningkat menjadi  86,94.
sedangkan untuk kelompok
kontrol nilai mean sebelum
diberikan  intervensi  vyaitu
dibandingkan sebelum
pemberian intervensi dengan
nilai  mean  vyaitu 70,05
sedangkan nilai mean sikap
sesudah intervensi menjadi
81,61. Baik kelompok
eksperimen maupun kelompok
kontrol keduanya memiliki
nilai yang signifikan dengan
nilai p value sebesar 0,000.

Terdapat perbedaan nilai sikap
yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan
kelompok  kontrol  setelah
diberikan intervensi. Hal ini
dibuktikan dengan uji statistik
Mann Whitney U Test diperoleh
nilai signifikansi (p)= 0,001
lebih kecil dari o= 0,05
sehingga hipotesis diterima.

SARAN

Bagi responden
Hasil penelitian ini
diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran
kesehatan responden dan
untuk responden sebaiknya
banyak menambah wawasan

tentang pentingnya persipan
gizi  sebelum  menjalani
proses pernikahan, zat gizi
apa saja yang harus dipenuhi,
perilaku  kesehatan  yang
menunjang  untuk  masa
kehamilan sebelum benar-
benar menjadi seorang ibu.

Bagi institusi

Bagi  sekolah-sekolah
menengah pada umumnya dan
SMAN 1 Wedung pada
khusunya diharapkan adanya
pelaksanaan pendidikan
mengenai gizi pranikah bagi
para siswi, mengingat begitu
pentingnya peran gizi pranikah,
sebelum seorang wanita usia
subur menjalani proses panjang
kehidupannya.
Bagi peneliti lain

Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat
mengembangkan metode
edukasi gizi prakonsepsi pada
WUS salah satunya dengan

media flashcards sebagai
metode  alternative  dalam
memberikan pendidikan
kesehatan.
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